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B A B I 

P ~ N D A H U 1 U A N 

Protein hewani sebagai zat gizi mutlak diperlukan 

disamping protein nabati bagi pencapaian tujuan pembangunan 

manusi a seutuhnya. Peranan peternakan dalam memberikan sum -

banga nnya guna memenuhi kebutuhan protein asal hewan terus 

mendapa t tant angan seiring dengan bertambahnya atau mening -

katnya permintaan susu, telur dan daging. 

Pemerintah me l alui pembangunan_ sub ' sektor · peternakan 

terus berusaha meningkatkan populasi ternak dan menjaga Rta

bilitas ternak serta berusaha meningkatkan produksi peterna

kan. 

URaha untuk meningkatkan produksi ternak telah dan 

akan dilakukan den gan berbagai cara, namun usaha ini m ~s ih 

pula mengal ami berbagai hambatan. Penyakit hewan adalah sa

l ab s atu segi yang dapa t mengh ambat peningkatan produksi pe

ternakan. 

Penyakit parasiter adalah sal a h satu macam penyebab 

penyakit ternak menular yang sangat merugikan dari segi eko

nomi. Si git ( 1975 ) mengemukakan bahwa kerugian yang diala

mi peternak sebagai akibat infestasi penyakit parasiter ada

l ab hampir 50 parsen dari s eluruh kerugi an yang -di akiba tkan 

oleh penyakit ternak . Penyakit parasiter yang menyerang ter

nak terutama sapi adal ah penyakit cacing mata. Penyakit ini 

tidak menyebabkan kematian l angsung, namun kejadian penyakit 

ini dapat menyeb abkan kebutaan sapi. Kebutaan sapi dapat be£ 

kibat gangguan aktifitas dan mengakibatkan daya produksi me-
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nurun total. 

Thelazia sp. adalah penyebab penyakit parasiter yang 

termasuk Class Nematoda dan juga termasuk Family Thelaziidae. 

Cacing mat a disamping menyerang sapi, juga dapat menyerang 

domba, kambing, kerbau, kuda dan anjing serta pernah dilapor

kan pada kelinci dan manusia ( Hall 1977 , Soulsby 1974 ). 

Jenis - jenis yang menyerang sapi adalah Thelazia gulosa, !h~ 

lazia rhodesi dsn Thelazia skrjabini sedang Thelazia alfor -

tensis juga dapat menyerang sapi tetapi Thelazia alfortensis 

ndalah sinonim dari Thelazia gulosa ( Dunn 1978 ). 

Tempat gemar cacing ini adalah dikantong konjungtiva, 

memberana niktitan dan saluran air mata ( Ershov 1956, Souls

by 1974, Arbuckle dan Khalil. 1978 ). 

Menurut Blood dan Henderson ( 1974 ), Soulsby ( 1974 ), 

Cockrill ( 1974 ), Lyons dan Drudge ( 1915) Patton dan · 

Marbury ( 1978 ) cacing mata menyebabkan gangguan berupa ke -

1uarnya air mata yang terus menerus,takut terhadap sinar, ra

dang konjungtiva, radang kornea, keradangan . mata menyeluruh 

dan kebutaan. 

Hungerford ( 1970 ) melaporkan adanya cacing mata ge

nus Thelazia sp. dibeberapa negara di Asia, Amerika, Afrika 

dan Eropa. Arbuckle dan Khalil ( 1978 ) dalam suatu peneliti 

annya menemukan kejadian penyakit cacing mata sebesar 42 % d~ 

ri 556 ekor sapi yang diamati di sebuah rumah potong he•an di 

Inggeris. Di Asia Thelazi a sp. ditemukan di negara seperti : 

India, Birma dan Muangthai ( Cockrill 1974 ). 
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Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Manos Sulawesi -

Selatan ( 1980 ) melaporkan adanya cacing mata pada sapi yang 

berasal dari Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Berdasarkan 

l aporkan terahir diatas dan mengingat daerah Sulawesi Selatan 

adalah daerah yang berpotensi dalam pengadaan ternak di Indo

nesia maka penulisan ini dimaksudkan sebagai laporan hasil p~ 

nelitian kejadian penyakit cacing mata di rumah potong hewan 

Ma ccini Kotamadya Ujung Pandan~ Sulawesi Selatan . Dari pene

litian ini diharapkan dapat diketahui tingkat kejadian peny_g, 

kit cacing mat a pada sapi sehingga -dapat merupaka,n masukan 

pendahuluan da lam penyusunan tindak pengamanan ternak. Dan s~ 

bagai harapan selanjutnya dengan adanya hasil penelitian ini 

akan memberikan kemungkinan agar penyakit parasiter terutama 

penyakit cacing mata mendapat perhatian lebih serius. 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Thelaziasis adalah penyakit cacing mata dan merupakan 

penyakit par asiter yang menyerang sapi, hewan domestik lain 

dan manusia ( Ershov 1956 ). Sistimatika menurut Morgan dan 

Hawkins (1953 ) adalah : 

Phylum Nemathelminthes 

Class Nematoda 

Sub Class Phasmida 

Order Spirurida 

Sub Order Spirurina 

Sulfl er Family Spiruroidea 

Family Thelaziidae 

Genus Thelazia. 

Species dari Thelazia adalah Thelazia rhodesi, Thelazia gul6 

sa , 'J'he l rt zia skr j a bini, Thelazia alfortensis , Thelazia lac -

. 
rimalis, Thelazia californensis dan Thelazia callipaeda . 

Thelazia rhodesi ter j adi pada sapi, kerbau, kambing 

dan domba. Thelazia gulosa terjadi pada sapi, Thelazia lac-

malis terdapa t pada kuda. Thelazia cali fornen sis menyerang 

domba, rus a , kucing dan a njin g ~ Thelazia callipaeda menyera-

ng anjing dan pernah dilaporkan pada kelinci dan manusia.Se

dang Thel azia skr jabini menyerang sapi ( Souls by 1974). MenQ 

rut Dunn (1978) infeksi mata oleh Thel azia sp.lebih sering 

ditemukan pada sapi da n species yang menyerang sapi adalah 

4 
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Thelazia r hodesi, Thel az i a gulosa , The l azi a skrj abini sedang 

Thel azia al fo rtens i s dikat akan sinonim dari Thel az i a gulos a . 

Mo r phologi . 

Menurut Er shov (1956 ) dan Suolsby(l974) . morphologi d~ 

ri s pecies cacing ma t a yang menyerang s api adal ah : Thelazi a 

rho desi, j ant annya mempunyai panj ang 8 - 12 mm dan betinanya 

. mempunyai panj ang 12 - 18 mm. Cacing j antan mempunyai lebih 

kurang 14 pasang pre cloa ca l dan 3 pasang post cloacal papil 

l ae. Vulva cacing betina terletak didaerah oesophagi al Ca

cing ini warn anya putih sus u m@mpunya i cuticul a bergaris

tranversal yang j elas s ert a panj ang s peculnya 0,75 - 0, 85 mm 

dan 0,115 - 0, 130 mm. Thel az i a gulo sa , j antannya mempunya i 

panj ang 5 , 3 - 9 ,1 mm s eda ng cacing betinanya mempunyai pan -

j ang 5 - 16 mm. Gar is- garis tranversalnya tidak j e l as dan 

speculumny a sama dengan Thelazia rhode s i. Thel azia s kr.j abini 

_panj ang cacing j ant an ny a adal ah 5- 9 mm dan betinanya 11-

19 mm s erta s peculumnya pendek dan s ama . 

Siklus hi dup dan car a penul ar annya . 

Cacing ma t a ini ber ada di kantong konjungtiva, membr~ 

na nikti t an dan saluran air ma t a s api · yang mend.eri t a Th,g, 

l aziasis ( Soul s by 1974, -Arbuoklo dan Khalil 1978 ). 

Cacing ma t a ini bersifat vivipharus ( Ershov 1956 
' 

Dunn 

1978 ). Cacing betina dewasa mengeluarkan l arva pertama. Ke

mudi an l a l at sebagai induk semang ant ara melalui probosisnya 

mengisap sekret ma ta yang mengandung l arva pertama, sel anju! 

nya l arva i ni menc apai us us lalat. Didal am us us l al a t l arva 

s t adium pe r tama mengadak an penetras i sehingga mencapai ovary 
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l a lat dan kemudi an berkernb ang rnenjadi larva stadium kedua 

~ 

dan selanjutnya mengalarni pergantian kulit menjadi larva 

stadium ketiga a t au disebut juga larva infektif. Larva in

fektif rneninggalkan ov a r~ dan mi grasi ke mulut lalat. Lar-

va infektif selanjutnya berada di probosis lalat dan dapat 

dipindahkan ke s api lain sewaktu lalat hinggap dan menggo~ 

sok gosokkan probosisnya pacta mata sapi . Larva infektif mg 

rnerlukan waktu 15 hingga 30 hari . 

Lalat yang merupakan induk sernang antara dari peny~ 

kit ini ada l ah l alat golongan Musca. Lalat ini adalah je~ 

nis Musca l arvipara , Musca convi~iforns, Musca auturnnalis 

6 

dan Musca a rnic a ( Ershov 1956 
' 

. Soulsby 1974 ). Selanjut 

nya kedua peneliti ini · menjelaskan bahwa Thelazia rhodesi 

ditularkan oleh Mus ca arnic a dan Musca covixiforns serta 

Musc a autumnalis . Sedang Thelazia skrj abini dan ]helazia 

gulosa ditularkan oleh Musc a arnica , tetapi Thelazia gulo-

~ dapat juga ditularkan oleh Musca larvipara . 

Gejala Klinis . 

Gejala klinis yang terlihat pacta sapi yang terse~ 

rang penyakit ini adalah keluarnya air mata yang terus rne

nerus, t akut sinar, radang konjungtiva , rarlang kornea, ke

radangan mata secara rnenyeluruh dan kebutaan. Disamping i-

tu Thelaziasis juga menunjukkan gejala hilangnya napsu ma

kon, ke gelisahan dan rnenggeleng- gelengkan kepala ( Ershov-

1956 , Cockrill 1974 dan Dunn 1978). 
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Di~~ · 

Diagnosa menurut Er s hov (1956 ) ~ Morgan dan Hawkins 

(1953 ) adalah berdasarkan gejal a klinisnya berupa keluar -

nya ai r mat a yang terus menerus, t akut sinar , keradangan -

konjungtiva yang menahun serta kerad angan kornea. Adanya -

gej al a - gej ala seperti ini pada s api malka harus diadakan P&. 

pemeriks aan ma t a secara menyeluruh. 

Th er api. 

Pengobatan y ang pernah dil akukan dil aporkan oleh 

Morgan dan Hawkins (1953 ), Hungerford (1970), Hall (1977) 

dan Michalski' ( l977 ) diantaranya adalah pengambilan cacing 

ma t a s ec ara manual se tel ah dilakukan anas t esi lokal sedang 

keradangan ma t a diobati se cara symtomatis, methyridin 200-

mg per Kg berat badan, levamizole 15 ml pad ~ kantong kon -

jungtiva, senyawa organa fo s fat seperti paration 0 , 5 % dan 

piper asin ad i pa t 3 % serta diikuti dengan pemberian salap

ma t a . 
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B A B III 

MATERI DAN METODA KERJA 

l. Tujuan Penelitian 

Peneliti a n ini b ertuju an untuk mengetahui tingkat 

kejadian penyakit c a cin g mata pad a sapi Bali terhadap ~ 

sal, jenis kelamin, · umur s a pi _dan lain-lain serta ~er~ 

pak~n ~e nelitian pendahuluah terhadap pejadian penya ·

kit cacing mata pada 'sapi khusus~ya di Sulawesi Selatan. 

2 . Tempa t, waktu , b ahan dan s a r a na penelitian . 

Peneliti a n ini dilaksan akan di ruma h potong hewan 

Maccini Kotamadya Ujung Pandang d a n Bal a i Penyidikan P ~ 

nyaki t Hewan Wilayah VII Maros Sul awesi Se l a t an. Pene

liti an in i berl a ngsung dari tangga l 5 J anuari 1984 sam

pai 20 J a nuari 1984 sebagai t ah a p pengambilan sample. 

Dan t a nggal 2 1 J anua ri 1 984 sampai deng an tanggal 5-

Februari 1 984 sebagai tahap pemeriksaan secara mikros -

kopis di Balai Penyidikan Penyaki t Hewan Wi l a yah VII M~ 

ros. Bahan peneliti a n adalah sapi Bali yang dipotong di 

rumah po tong hewan Maccini Kotamadya Ujung Pandang. Sa

pi- sapi yang tel ah dipo tong di ambil kedua matanya serta 

bagi a n bagiannya . Jumlah ~ap i Bali yang diteliti ada -

lah 76 ekor dan ma t a yang diambil adal ah 152 biji mata. 

Sarana penelitian s ebagai penunjang berhasilnya pe

nelitian ada l ah : a lat alat tuli s , spidol serta c a t sem 

prot untuk menent ukan sampel . Senter d an batrei sebagai 

pener a n gan. Kantong pastik kecil sebagai tempat mata. 

Pisau daging , gunting , pin s et dan scalpel sebagai alat 
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untuk melepas mata dari kepala sapi . Mikroskop , obyek g~ 

las, cover gelas untuk menentukan jenis kelamin cacing 

mata yang ditemukan . Sarana lain yang dipakai adalah Tu~ 

tel. 

3.Metoda Penelitian. 

3.1. Sebelum dipotong 

3.1.1. Penentuan sampel 

Penentuan s &mpel dilakukan secara acak YAi 

tu sapi sapi sebelum dipotong diberi tanda 

cat putih pada t anduknya. Penentuan ini dil~ 

kukan 1 - 2 jam sebelum dipotong. 

3.1.2 . Pencatatan t anda klinis sapi. 

Sampel sapi yang telah ditentukan secara ~ 

cak dicatat tanda tanda klinisnya 1 jenis ke

lamin, ke ~ daan ~mum _ s~rta a§a l - ~api dengan -

menanyakan pada pemiliknya atau orang lain -

y ang mengetahui ~sa l sapi sampel. Asa~ ~api

sampel diperjelas dengan melihat suratnya. 

3 . 2 . Sesudah dipotong 

Sapi sampel sesudah dipotong diambil matanya sec~ 

ra keseluruhan . Mata secara keseluruhan artinya ad~ 

l ah bola mata beserta kelopak mata atas dan bawah -

kira kira 2 - 2 ,5 em, kelopak mata ketiga dan salu

r an air mata . Bola mata dan bagian bagiannya dim~ 

sukkan dalam kantong Plastik yang telah diberi tan

da yaitu : t anggal pengambilan , nomor urut pengam -

bilan, ma t a kiri atau mata kanan, jenis kelamin dan 
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umur sapi dengan melihat gigi sapi sampel. 

3.3. Pemeriksaan mata sapi dilaboratorium parasitologi la-

lai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VII Maroa. 

Mata sapi yang telah diambil diperiksa secara kesel~ 

ruhan. Sudut mata sebelah luar dan sudut mata sebe -

lah dalam digunting sehingga bola mata menonjol ke -

luar dan kelopak mata ketiga jelas terlihat. Saluran 

air mata ditusuk dengan alat yang sesuai dengan lu -

mennya agar cacing mata yang ada dalam saluran air 

mata dapat dikeluarkan. Kelanjar air mata juga dipe

riksa. 

3.4. Pemeriksaan jenis kelamin cacing mata yang ditemukan. 

Cacing mata yang telah ditemukan dari sapi yang men

derita Thelaziasis diperiksa jenis kelaminnya. Dalam 

pemeriksaan ini digunakan mikroskop dengan pembesar

an 100 kali dan 67 kali. 

3.5. Pengujian untuk menyatakan perbedaan kejadian in!esta-

si cacing mata antara sapi Bali betina dan sapi 

jan tan. 

:I ali 

Peng~jian ini bertujuan untuk mengetahui arti perbe-

daan kejadian-infesta.si cacing mata · antar~ .; Jenis kell! 

min sapi sampel. Pengujiannya dilakukan dengan meng

gunakan rum us, 

Relative Deviate pl - Pz 

v 
p • q p • q 

+ 
nl n2 

Hasil dari Relative Deviate disesuaikan dengan tebel 

Chal8.ma·n. 25 ). Perhitungan terlampir. 
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HASIL PENELITIAN 

11 

Peneliti an ini dilakukan dengan mengambil sampel . sa

pi Bali di rum ah potong hewan Maccini Kotamadya Ujung Pan -

dang Sulawesi Selatan . Dari 76 ekor sapi Bali yang menjadi 

contoh dalam penelitian ini berasal dari 11 kabupaten dari 

23 kabupaten dan kotamadya yang ada di Sulawesi Selatan. K~ 

bupaten Bo ne adalah daerah yang paling tinggi jumlah sapi 

Bali yang diteliti yaitu 25 ekor ·sapi , Kabupa ten Gowa ada 

l ah daerah yang paling rendah jumlah sapi diteliti yaitu h~ 

nya satu ekor sapi Bali . Daerah,- deerah lain yaitu Katupat en 

Waj o 10 ekor sapi, Kabupaten Rantaeng 9 ekor sapi,Kabupaten 

Sinjai 7 ekor sapi , Kabupaten Pinrang 6 ekor sapi , Kabupa

ten Sopeng , Kabupaten Sid~ap , Kabupaten Enrekang masing rna

sing 4 ekor sapi sedang Kabupaten Bulukumba dan · Kabupaten 

Luwu masing masing 3 ekor sapi Bali. 

Dari 76 ekor sapi bali contoh peneli t ian 

27 ekor adalah sapi betina atau 35 , 52 %. 

ternyata 

Umur sapi Bali yang menjadi sampel dalam penelit i an

ini berkisar antar a 2 - 8 tahun . Sapi yang berumur 2 tahun 

adalah 4 ekor sapi . Berumur 3 t ahun sebanyak 6 ekor s api. 

Yang berumur 4 tahun sebanyak 19 ekor s.api. Sapi yang ber -

umur 5 tahun adalah 18 ekor sapi . Sapi yang berumur 6 tahun 

ada 15 ekor , Sapi berumur 7 tahun ada 12 ekor serta yang u

rnurnya 8 tahun ada 2 ekor sapi. 
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Kelainan . mata pada s api yang diteliti adalah : 

keluarnya air mata yang berlebihan, keradangan komjungtiva, 

keradangan kornea , keradangan yang menyeluruh serta adanya 

kebutaan sapi . Sapi yang mengalami kel ai nan mata adalah 43 

ekor dari 76 ekor sapi sampel atau 56 , 57 %. Kelainan mata 

bilateral 28 ekor sapi dam kelainan mata monolateral 15 e

kor sapi, Sapi jantan yang mengalami kelainan mata adalah 

26 ekor dan sapi betina yang men gal ami kelainan mata se -

ba nyak 17 ekor sapi. 

Kejadinn penyaki t ca cing mata pada penelitian ini 

34 ekor sapi dari 76 ekor sapi yang diteliti atau 44,73 %. 

Cacing ma t a yang ditemukan jum1ahnya antara 1 ekor sampai 

32 ekor cacing. Ke j adi an pada mata secara monolateral dan 

bilateral adalah sama banyak yai tu masing masing 17 ekor sa 

pi atau 50%. Sapi j ant an yang terserang c acing mata adalah 

21 ekor atau 42,85%, sedang sapi betina 13 ekor atau 48,14%. 

Sapi sapi sampel yang mengalami kelainan pada mata 

nya dan ditemukan adanya c acing ma t a pada matanya adalah -

24 ekor. Sapi s api samp.el y ang mengalami kelaina n pada rna

tanya tetapi tidak ditemukan adanya ca cing mata pada mata

nya adalah 19 ekor sapi. Kejadian dimana tidak ada kelain

an mata tetapi ditemukan adanya ca cing mata ada1ah 10 ekor 

sapi s ampel. Dan sapi samp~l yang tidak mengalami kelainan 

dan tidak ditemukan adanya cacing mat a pada matanya ada1ah 

23 ekor. 
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Jenis kel amin cacing ma t a ditentukan dengan pemeriksft 

an mikroskopis . Ca cing j antan pada pemeriksaan ini ditemukan 

37 ekor. Ca cing betina 194 ekor . Cacing y ang tidak dapa t di 

tentuka n jenis kelaminnya ada l ah 28 ekor. Jumlah seluruh ca

cing ma t a yang ditemukan ada l ah 259 ekor. 
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Tabel l . Kejadian Thelaziasis pacta sapi Bali yang dipotong 

No 

1. 

2 . 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8 . 

9. 

·lO . 

ll. 

' 

di Rumah Potong Hewan Hac cini Kotamadya Ujung Pan 

dang, dari tangga l 5 Januari sampai dengan 20 Ja

nuari 1984 berdasarkan daerah asal sapi. 

Hasil Pemeriksaan Mata 
Juml ah 

Kabupaten sample ne gatip positip 

asal sapi 
Jumlah % Jumlah % 

(ekor) ( ekor) (ekor) 

B o n e 25 13 52 12 48 

w a j 0 10 5 50 5 50 

Banta eng 9 6 67 3 37 

Sinjai 7 3 43 4 57 

Pinrang 6 2 34 4 66 

Sopeng l+ 2 50 2 50 

Enrekang 4 2 50 2 50 

Sidrap 4 4 100 - -
Bulukumba 3 3 100 - -
L u w u 3 2 67 l 33 

G o w a 1 - - 1 100 

Jumlah 76 Lj2 34 

(55,27%) ( ~ · 4 ' 73%) 

.1 

I 

I 

I 

I 
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Tabel 2. Kejadian Thelaziasis pacta sapi Bali y ang dipotong 

N 0 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

di Rumah Potong Hewan Maccini Kotamadya Ujung Pan

dang, dari tanggal 5 Januari sampai dengan 20 J anu

ari 1984 berdasarkan jenis kelamin sapi yang terse-

rang. 

Kabupaten Jumlah 
Jenis Kel amin Positip Thelaziasis 

Jan tan Be tina Jantan Be tina Jum 
asa1 sapi sa pi 1ah 

(ekor) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor) ekor 

B o n e 25 15 10 8 4 12 

W a j 0 10 5 5 2 3 5 

Banta eng 9 9 - 3 - 3 

Sinjai 7 6 1 3 1 1+ 

Pirirang 6 1 5 - 4 4 

Sopeng 4 4 - 2 - 2 

Enrekang 4 2 2 1 1 2 

Sidrap 4 1 3 - - 0 

Bu1ukumba 3 3 - - - 0 

Luwu 3 2 1 1 - 1 

Gowa 1 1 - 1 - :i 

Jum1ah 76 49 27 21 13 34 
:22 J 22t£ lx4 . z y~ 

42.85% 48 .1!1% 
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Tabel 3. Kejadian Thelaziasis pada sapi Bali yang dipotong 

di Rumah Potong Hewan Maccini Kotamadya Ujung Pan 

dang , dari tanggal 5 Januari sampai dengan 20 Janu 

ari 1984 berdasarkan kejadian pada mata sapi secara 

monolateral atau bilateral. 

Kabupaten Jumlah Positip Kejadian 

No Asa1 sa pi sa pi Thelazia sp. Monola blla 
(ekor) (ekor) teral teral 

(ekor) (ekor) 

1. Bone 25 12 9 3 

2 . Wajo 10 5 2 3 

3. Banta eng 9 3 l 2 

~ - . Sinjai '7 4 1 3 

5. Pinr ang 6 4 2 2 

6. Sopeng 4 2 - 2 

7. Enrekang 4 2 - 2 

8. Sidrap I+ - - -
9. Bu1ukumba 3 - - -

10. Luwu 3 1 1 -
11. Gowa 1 l l -

Jumlah 76 34 17 17 

(~) (~) 
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Tabel 4. Kejadian Thelaziasis pada sapi Bali yang dipotong 

di Rumah Potong Hewan Maccini Kotamadya Ujung Pan-

No 

1 . 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

dang , dari t anggal 5 J anuari sampai dengan 20 J a

nuari 1984 berdasarkan umur sapi . 

Umur sa pi Jumlah sapi(ekor) Jumlah s api positip % 
-

2 t ahun 4 2 50 

3 tahun 6 2 33 ,33 

4 tahun 19 8 42 , 10 

5 t ahun 18 8 44 ,44 

6 t ahun 15 7 46 , 66 

7 t ahun 12 6 50 

8 t ahun 2 l 50 

-
Jumlah 76 34 

( ekor sapi ) (ekor sapi) 
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peneli tian. 
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PEMF.A.YASAN 
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~erdasarkan hasil penelitian yang telah di1akukan di

ketahui jum.lah kejadian cacing mata pada sapi Bali yang di

potong di rumah potong hewan Maecini Kotamadya Ujung Pandang 

Su1a"esi Se1atan terlihat pada tabe1 1. Kejadian peny~kit c~ 

cing mata pada sapi Bali yang telah diperiksa terdapat 34 e

kor sapi dari 76 ekor sapi yang diperiksa atau kejadiannya 

44t?3%. 

Berdasarkan jenis kelamin sapi !ali yang diperiksa m~ 

ka kejadiannya adalah 13 ekor dari 27 ekor sapi betina atau 

kejadiannya 48,14%. Sapi · jantan dalam penelitian ini adalah 

49 ekor .. Sapi jantan yang terserang penyakit cacing mata adg 

lab 21 ekor atau kejadiannya 42,85%, tabel 2 . - ~erdasarkan 

prosentasi kejadian, maka terlihat kejadian pada sapi ~ali 

betina lebih besar da i pada kejadian pada sapi Bali jantan. 

Perbedaan ini setelah diuji dengan menyatakan arti perbedaan 

kejadian infestasi cacing mata berdasarkan janis kelamin te~ 

, nyata tidak ada perbedaan yang: berart!, lampiran perhitungan 

pada halaman • 

Umur sapi Bali yang menjadi sampel penelitian ini ad~ 

lah 2 - 8 tahun . Sapi Jali berumur 2 tahun positip cacing m~ 

ta adalah 2 ekor sapi dari 4 sampel atau kejadiannya 50%. 

Sapi berumur 3 tahun kejadiannya 2 ekor dari 6 ekor sampel,~ 

tau kejadiannya 33,33%. Sapi yang berumur 4 tahun ada 19 e

kor dan positip penyakit cacing mata 8 ekor atau kejadian -

nya 142,10%. Sapi yang berumur 5 tahun sebanyak 18 ekor dan 
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terinfestasi cacing mata sebanyak 8 ekor atau kejad~ anny~ 

44~44%. Sapi Bali yang berumur 6 tahun terserang penyakit 

20 

. cacing mata sebanyak 7 ekor sapi dari 15 ekor sapi sampel 

maka persentasi kejadiannya adalah 46,66 %. Sapi yang bei 

umur 7 tahun adalah 12 ekor dan yang terinfestasi cacing 

mata adalah 6 ekor, ini kejadiannya 50%. Sapi Bali yang 

berumur 8 tahun t~rserang penyakit cacing ma a 1 ekor dari 

2 ekor sampe1 dan ini t ingkat kejadiannya ada1ah 50%, te.r. 

lihat pada tabe1 4. Kejadian penyakit cacing mata pada p~ 

nelitian ini terlihat pada s emua umur dari sapi sampel . 

~erdasarkan pene1itian ini maka sapi yang berumur 2 tahun, 

7 t ahun dan 8 tahun ada1ah Yang terting~- tingkat kejadi

an nya ~ Ershov ( 1956 ) menje1askan bahwa cacing mata ter

jadi pada semua umur sapi , tetapi tertinggi kejadiannya ~ 

dalah sapi yang berumur 4 bulan sampai 3 tahun. Menurut 

Dun ( 1978 ) kejadian Thelaziasis paling sering pada sa

pi yang mernpunyai gigi seri 3 sampai 5 buah . Untuk menge

tahui lebih lanjut pengaruh umur terhadap infestasi caci.ng 

mata memerlukan penelitian 1ebih lanjut dan didukung oleh 

data yang lebih lengkap. 

Kejadian penyakit cacing mata berdasarkan asa1 te~ 

nak adalah: Kabupaten Bone positip 12 ekor sapi dari 25 e

kor sapi sampel, Kabupaten Wajo terinfestasi 5 ekor dari 

10 ekor sapi Bali contoh . Ke j adian pada kabupaten lain se

perti Kabupaten Bantaeng , Kabupaten Sinjai , Kabupaten Pin

r ang , Kabupaten Sopeng , Kabupaten Sidrap, Kabupaten Enre -

kang, Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Luwu serta Kabupa

t en Gowa ,terlihat pada tabel 2. 
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Tingkat kejadian berdasarkan tabel 2, tidak berarti 

bahwa Kabupaten Gowa mempunyai tingkat kejadian yang benar

benar tinggi. Di Kabupaten Sidrap dan Kabupaten ~ul ukumba 

yang tingkat kejadiannya pada penelitian ini adalah nol 

maka tidak berarti daerah ini tidak ditemukan penyakit CJ! 

cing mat a . S mpel sapi yang tidak menyebar dan masih ku -

r ang adalah s alah satu sebab tidak sebandingnya tingkat k~ 

jadian dari tiap daerah dalam penelitian ini. Melalui P.!! 

ngamatan yang dilakukan di rumah potong hewan Maccini Kot~ 

madya Ujung Pandang maka untuk sementara ini dapa t dikata

kan bahwa tingkat kejadian Thelaziasis cukup tinggi . 

Kejadian penyakit cacing mata pada satu mata atau k~ 

dua mata dari s api sampel adalah sama yaitu 17 ekor sapi, 

tabel 3. 

Thelaziasis pada sapi menyebabkan kelainan-kelainan 

mata. Kelainan-kelainan tersebut adalah, keluarnya air mata 

terus menerus , keradangan konjungtiva, keradangan kornea , 

keradangan menyeluruh serta kebutaan. Sapi-sapi sampel pe.r 

cobaan yang mengalami kelainan mata adalah 43 ekor dari ?6 

ekor sapi ,atau kejadiannya 56,57%. Sapi-sapi yang mengal!!_ 

mi kelinan mata tidak semuanya ditemukan adanya cacing mata. 

Pada penelitian ini sapi yang terinfestasi cacing mata ada

lab 34 ekor. Sapi yang mengalami kelainan dan diikuti ada

nya cacing mata adalah 24 ekor . sapi yang mengalami ke -

lainan mata tetapi tidak ditemukan adanya cacing mata pada 

matanya adalah 19 ekor. Kejadian dimana tidak ditemukan ads 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI FREKUENSI KEJADIAN PENYAKIT CACING MATA ... ABDUL SAMAD



nya kelainan mata tetapi ditemukan adanya cacing mata pa-

da matanya adalah 10 ekor sapi sampel. Sapi Bali yang ti -

dak mengalami kelainan dan tidak ditemukan adanya cacing 

mata adalah 23 ekor. Keadaan dimana adanya sapi positip C£ 

cing mata tetapi tidak menunjukkan kelainan mata, maka hal 

ini mungkin disebabkan infestasi cacing mata baru saja te~ J 

jadi atau cacing tersebut belum mampu merusak bagiaD-bagi

an mata dari induk semang. Adanya kelainan mata tetapi di

sini tidak di temukan adanya · cacing Thelazia species ,. ma

ka hal ini mungkin disebabkan oleh gerak kelopak mata se -

hingga cacing mata terlempar keluar dari mata. Sedang sapi 

yang mengalami kelainan-kelainan mata tetapi tidak ditemu

kan cacing mata maka kelainan ~ tersebut -mungkin -disebabkah 

oleh faktor-faktor lain seperti rumput atau banda asing l~ 

innya. 

Cacing mata janis Thelazia mempunyai euticula.·cuti 

la cacing ini menyebabkan iritasi pada bagian -bagian mata 

( Brshov 1956; Laudouceur dan Kazacas 1981 ). Iritasi pada 

mata menyebabkan lesi-lesi dan adanya lesi-lesi ini memu 

dahkan infeksi oleh mikroorganisme eekunder. Dan infeksi 

oleh mikroorganisme sekunder inilah yang menyebabkan kera

dangan yang menyelur uh sehingga dapat menyebabkan kebutaan . 

Penentuan jenis cacing mata tidak dilakukan , te t a

pi berdasarkan salah satu tanda yang dapat mengarahkan da

lam penentuan species yaitu adanya garis-garis melintang 

pada tubuh cacing ( Ershov 1956 ), maka cacing mata yang 

di temukan dalam pen eli tian j_ni termasuk Thelazia ;rhodesi . 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari . Di Sg 

lawesi Selatan pada bulan ini umumnya turun hujan . Musim hy 

jan mempengaruhi jumlah lalat, biasanya meningkat . Oleh ka

rena itu perlu diperhitungkan atau ·diteliti - lebih lanjut 

bahwa kemungkinan penyakit ini dimusim kemarau lebih rendah 

kejadiannya dibanding musim hujan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
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Penyakit cacing mata atau Thelaziasis adalab penya

kit mata yang yang dapat menyerang sapi dan ternak lain. 

Penyebab penyakit ini adalah cacing genus Thelazia. Janis

janis yang menyerang sapi adalah : Thelazia rhodesi, Thela 

zia gulosa dan Thelazia skrjabini. Cacing ini termasuk Fa

mily Thelaziidae dan Sub Class Spirurata. 

Cacing mata ini tempat gemarnya di kantong konjung

tiva, memberana niktitan dan saluran air mata. 

Gejala-gejala yang terlihat pada sapi yang terspra

ng penyakit ini adalah keluarnya air mata yang berlebihan, 

keradangan konjungtiva, keradangan kornea, keradangan yang 

menyeluruh dari mata yang terserang eerta kebutaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah potong hewan 

Maceini Kotamadya Ujung Pandang Sulawesi Selatan. Peneli

tian ini berlangsung dari tanggal 5 Januari sampai dengan 

20 Januari 1984. Hasil penelitian ini adalah 34 ekor sapi 

bali terinfestasi cacing mata dari 76 ekor sapi sampel a

tau kejadiannya 44,73%. 

Di sulawesi Selatan terdapat 21 Kabupaten dan 2~ 

Kotamadya , tetapi pada penelitian ini $ap~ ~- sampel peneli

tian hanya didapat dari 11 kabupaten. Dari sebelas kabupa

ten ini, dua kabupaten tidak didapatkan adanya kejadian p~ 

nyakit caeing mata. Kabupaten tersebut adalah Sidrap dan 

lulukumba. 
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Umur sapi yang diamati adalah 2 - 8 tahun. Kejadi

an penyakit cacing mata didapatkan pada semua tingkatan u -

mur sapi sampel. 

Sapi jantan yang terserang Thelaziasis adalah 42,28% 

dari 49 ekor sapi jantan yang menjadi sampel. Kejadian peny~ 

kit ini pada sapi betina adalah 48,14% dari 27 ekor sapi b~ 

tina yang menjadi sampel penelitian. 

Penyakit ini penularannya dilakukan oleh induk ee -

mang antara dari golongan lalat. Maka salah satu cara untuk 

penanggulangan penyakit ini adalah memberantas atau mence

gah infestasi lalat ( Musca sp.). Salah satu diantaranya a

dalah memperhatikan sanitasi dan hygiene kandang. Sesuai 

dengan kondisi lapangan, maka yang dimaksud dengan sanitasi 

adalah menghilangkan hapitat dari perkembang: -biakan lalat. 

Sedang yang dimaksud hygiene kandang disini adalah kebersih 

an kandang, baik yang permanen maupun kandang yang tidak 

permanen yang letaknya dikolong atau dilorong rumah pemilik 

ternak di daerah ini. 

Penelitian lebih lanjut perlu diadakan baik mange -

nai epidemiologinya maupun akibat-akibat serta pengendalian 

nya. 
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Tabel 5. 

Kurva daerah standar normal dengan Mean 0 dan 

Stand~r Deviasi l, 

X Proportion of X Proportion of 
Sx area from Sx area from 
or middle of curva or middle of curva 

Relative to designated Relative to designated 
Deviate relative deviate *) Deviate relative deviate 

o.oo .oooo 2.20 .4861 

0.10 .0398 2.30 .4893 

0.20 .0793 2.40 .4918 

0.30 .1179 2.50 .4938 

0.40 .1554 2.60 .4953 

0.50 .1915 2. 70 .4965 

0.60 .2257 2.80 .4974 

0.70 .2580 2.90 .4981 

0.80 .2881 3.00 .4987 

0.90 .3159 3.10 .4990 

1.00 .3413 3.20 .4993 

1.10 .3643 3.30 .4995 

1.20 .3849 3.40 .4997 

1.30 .4032 3.50 .49977 

1.40 .4192 3.60 .49984 

1.50 .4332 3.70 .49989 

1.60 .4452 3.80 .49993 

1.70 .4554 3.90 .49995 
1.80 .4641 4.00 .49997 

1.90 .4713 5.00 .499998 

2.00 .4772 6.00 .49999999 

2.10 .4821 7.00 .4999999999 

*) 

Relative deviate expresses the distance of a value from the 

mean ( or centre ) of the curve in units of standard deviation. 

Sumber Statistika, Beberapa rumus statistika dan penggunaan

nya dalam ilmu kedokteran • . .-Bagian Patologi Fakul tas 

Kedokteran Unair. Surabaya 1974 
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Gambar 2. 

Sapi yang pada kedua matanya menunjukkan 

gejala keluarnya air mata yang berlebih-

an. 
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Gambar 3. 

Sapi yang gejala klinisnya keradangan kornea 

pada kedua matanya dan mata yang kiri sudah 

diikuti kebutaan. 
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Gambar 4. 

Cacing mata jantan bagian anterior dengan pembesaran 

100 kali. 
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Gambar 5. 

Cacing mata jantan bagian posterior dengan 

pembesaran 100 kali. 
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Gambar 6. 

Cacing mata betina bagian anterior dengan 

pembesaran 67 kali. 
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Gambar 7. 

Cacing mata betina bagian posterior dengan 

pembesaran 67 kali . 
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Lampiron 1, 

Hatiil pemerikaaan mata sapi B•li torhadap k&jadian 

Tbalaziasie di Rumah Potong Huwan Haccini Kot~aa

dya Ujung Pandalig Sulaw~ai Selatan, dari taligl!!il 

5 Januari 19£111 bampai dengau 20 Janua.ri 1984. 
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Lampiran 2. 

Perhitunga.n. 

Pengujian untuk menyatakan arti perbedaan kejadian 

infestasi cacing mata pada sapi ~ali betina dan sapi iali 

jan tan. 

76 ekor sapi Bali sampel penelitian.49 ekor adalah 

sapi Bali jantan dengan kejadian infestasi cacing 

mata sebanyak 21 ekor sapi . 27 ekor adalah sapi ~~ 

li dengan kejadian infestasi cacing mata sebanyak 

13 ekor . 

Pertanyaan : Adakah suatu perbedaan antara tingkat keja~ 

Jawab: 

an penyakit cacing mata antara jenis kelamin sapi ? 

nl 27 ekor sa pi I ali be tina. 

n2 49 ekor sa pi iali jan tan . 

nl + n2 
. 76 ekor sapi . . 

13 + 21 
p : ( mean prevalence r ata ) = 0,447. 

76 

q : 1 - p : l - 0,447 : 0,553 

Relative Deviate 

p2 : 21 . 0 1.?8 49 . 'ttL-- . 

?l P2 

vp • q p • q 
+ 

nl n2 

0,481 0,428 

0 ,447,0,553 0,447 .o,553 

49 21 + 
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lanjutan 

0,053 
=-------

vo '~47 + 0 ,21+7 

27 49 

0,053 
=-------
Vo,569 .;. o,oo5 

0,053 
=------
v 

:: 

0,014 

0,053 

0, 118 
= 0,449 = 0,4. 

Pada daftar untuk relative deviate akan di dapatkan 

bahwa 1uas daerah sebelah kanan titik ini 0,5 - 0,1554. 

( lihat tabel hal 25 ). Level of Significance 10 : 3. 

Jadi pada pemeriksaan ini dapat dinyatakan bahwa tidak ad~ 

perbedaan antara kejadian pada sapi iali betina dengan 

sapi Dali j antan . 
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